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Masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat pada pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat yang terdiri dari Modul Pendamping Bagi Siswa, Modul Pendamping Bagi Orang Tua, dan Modul Pendamping Bagi Guru pada pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana tersedia dalam bentuk elektronik dan sudah mendukung proses pembelajaran literasi dan numerasi siswa di masa pandemi. Di samping dalam penggunaanya memiliki kelebihan dan juga kekurangan. Kesimpulan hasil penelitian ini secara umum bahwa penggunaan Belajar Kurikulum Darurat pada pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana telah berjalan namun masih perlu dioptimalkan. Kendala penggunaan modul yang hanya tersedia dalam bentuk elektronik sehingga membutuhkan fasilitas belajar tambahan berakar pada resiko penyalahgunaan handphone bagi siswa baik di sekolah maupun di rumah serta banyaknya tambahan biaya pelaksanaan pembelajaran.
Abstract
The problem in this study is to find out the description of the use of the Emergency Curriculum Learning Module in the learning of fifth grade students of SD Inpres 10/73 Pancaitana. This research is a descriptive qualitative research. The results of data analysis show that the use of the Emergency Curriculum Learning Module which consists of a Companion Module for Students, an Assistance Module for Parents, and a Facilitator Module for Teachers in the fifth grade student learning of SD Inpres 10/73 Pancaitana is available in electronic form and already supports the literacy learning process. and student numeration during the pandemic. In addition to its use, it has advantages and disadvantages. The conclusion of this research is that the use of Emergency Curriculum Learning in the learning of fifth grade students of SD Inpres 10/73 Pancaitana has been running but still needs to be optimized. The problem with using the module which is only available in electronic form that requires additional learning facilities is rooted in the risk of misuse of cellphones for students both at school and at home as well as the large number of additional costs for implementing learning.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan  usaha sadar yang terencana dan sistematis untuk mempersiapkan siswa menghadapi peran dan tantangan di masa yang akan datang melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan tidak terlepas dari penerapan kurikulum. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Pada hakikatnya kurikulum berisi ide terkait materi, kegiatan, dan cara untuk membelajarkan siswa. Dalam sebuah rancangan kurikulum tercermin mengenai apa yang akan dibelajarkan, apa yang semestinya dilakukan peserta didik, dan bagaimana sehmestinya peserta didik bertindak (Sudirman, 2020).
 (
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)Pendidikan juga selalu memerlukan pembaruan sistem untuk mengikuti perubahan zaman. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 2 yang menyatakan bahwa “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negera Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”. Berangkat dari pernyataan tersebut diketahui bahwa pendidikan perlu tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Cukup relevan dengan situasi dan kondisi yang melanda kehidupan masyarakat Indonesia bahkan dunia dengan mewabahnya Pandemi Coronavirus disease 2019 (Covid-19). Masalah krusial yang menyerang berbagai bidang kehidupan masyarakat tidak terkecuali bidang pendidikan.
Pembelajaran yang sebelumnya dilaksanakan secara normal di dalam ruang kelas, kini dilaksanakan secara daring ataupun terbatas dengan aturan mematuhi standar protokol kesehatan. Atas kebijakan tersebut, pihak-pihak terkait dalam hal ini pemerintah sebagai penentu kebijakan, guru selaku pendidik maupun siswa hingga orang tua siswa perlu berdaptasi secara efektif dan fleksibel. Kondisi yang terjadi secara tiba-tiba tanpa terpikirkan sebelumnya memang membuat masyarakat harus dengan cepat menyesuaikan diri dengan keadaan agar hak-hak pendidikan dapat terpenuh dengan baik. Zuniar Kamaluddin Mabruri (2021) dalam salah satu jurnal yang ditulisnya menyatakan bahwa sebab adanya hak pendidikan masyarakat yang tidak terpenuhi maka pemerintah perlu menetapkan kebijakan Kurikulum Darurat.
Salah satu dampak pandemi di bidang pendidikan khususnya bagi siswa adalah menimbulkan learning loss, kehilangan pembelajaran literasi dan numerasi yang signifikan (Mendikbud, 2020).  Learning lost ditandai dengan adanya kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran (Zhao, 2021). Dapat disimpulkan bahwa terdapat ketidakmaksimalan terhadap proses pembelajaran di sekolah yang dapat berdampak pada hasil belajar siswa.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan kebijakan Kurikulum Darurat untuk meringankan kesulitan pembelajaran di masa khusus seperti halnya masa pandemi Covid-19 dari jenjang PAUD hingga SMA. Kebijakan itu tertuang dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus. Kebijakan Kurikulum Darurat tersebut dirancang oleh pemerintah untuk digunakan sebagai opsi kurikulum bagi sekolah. Di mana pemerintah memberikan tiga opsi, yaitu tetap memakai Kurikulum Nasional (Kurikulum 2013), memakai Kurikulum Darurat, atau memakai kurikulum yang telah disederhanakan secara mandiri oleh sekolah (Kepmendikbud Nomor 719, 2020). Pada jenjang sekolah dasar, untuk mendukung keefektifan kurikulum tersebut, pemerintah telah menyiapkan modul belajar literasi dan numerasi yang diharapkan akan memudahkan proses pembelajaran di masa pendemi. Selain itu, juga diharapkan dapat membantu mengurangi kendala pada proses pembelajaran yang dihadapi baik siswa, orang tua, maupun guru selama pandemi. Sejalan dengan kebijakan tersebut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi pada tahun 2021 menyelenggarakan Asesmen Nasional (AN) sebagai bahan evaluasi pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan literasi dan numerasi siswa (Novita et al., 2021).  Modul Belajar Kurikulum Darurat diharapkan menjadi sebuah solusi terhadap upaya penguatan literasi dan numerasi siswa di masa pandemi.
Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat melaksanakan program Kampus Mengajar Angkatan 2 Tahun 2021, penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat di SD Inpres 10/73 Pancaitana baik guru/wali kelas maupun siswa mengalami perubahan yang cukup signifikan dalam proses pembelajaran di kelas. Kebijakan yang tidak disertai dengan kesiapan yang matang secara aplikatif, menimbulkan permasalahan terutama pada proses pembelajaran. Modul tersedia hanya dalam bentuk elektronik digunakan siswa belajar, di mana juga membutuhkan fasilitas belajar memadai yang tidak semua siswa memilikinya. Juga dari segi penggunaan modul yang belum mampu secara maksimal digunakan siswa untuk mengembangkan cara belajar.
P nggunaan Modul Belajar Kurikulum Darutat membutuhkan strategi penerapan yang baik serta evaluasi agar pembelajaran yang menfokuskan pada literasi dan numerasi ini sesuai dengan yang diharapkan. Penggunaan modul ini juga melibatkan peran aktif orang tua siswa dalam proses pendampingan belajar di rumah. Sebuah analisis terhadap penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat yang diberlakukan di sekolah utamanya penggunaan modul belajar pada pembelajaran  siswa di kelas tersebut dianggap perlu untuk mengetahui lebih dalam terkait bagaimana gambaran penggunaan modul tersebut untuk bisa melihat apakah ada hambatan yang dialami siswa, orang tua, maupun guru sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak-pihak terkait.
Penelitian yang relevan yakni penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021) yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Modul Numerasi pada Pembelajaran Jarak Jauh Siswa Kelas IV SD Islam Ma’arif 2 Terbanggi Besar” yang menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan modul numerasi dapat dikatakan efektif dan membantu siswa memahami materi dengan hasil belajar yang sangat baik pada masa pandemi. Penelitian lain yang relevan yakni penelitian yang dilakukan oleh Semin (2021) yang berjudul Penerapan Kurikulum Darurat Pada Masa Covid-19. Penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa langkah dalam penerapan kurikulum darurat Covid-19 yaitu; penyederhanaan KI/KD; pembuatan modul untuk siswa; pembuatan RPP sesuai KI/KD yang sudah disederhanakan; pelatihan guru tentang penggunaan aplikasi belajar yang akan digunakan secara daring. Hambatan dalam penerapan kurikulum darurat Covid-19 antara lain; belum siapnya sumber daya yang ada baik guru dan siswa; sulitnya akses internet karena letak geografis berupa pegunungan, dan; sulitnya pengendalian proses belajar secara daring.
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat pada Pembelajaran Siswa Kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana”.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Penerapan Kurikulum Darurat
Penerapan Kurikulum Darurat didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus yang ditetapkan pada tanggal 4 Agustus 2020. Tujuan pelaksanaan kurikulum pada kondisi khusus atau kurikulum darurat adalah untuk memberikan fleksibilitas bagi Satuan Pendidikan untuk menentukan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Di samping itu terdapat alasan kesehatan dan keselamatan siswa. Kurikulum ini dirancang agar pembelajaran dapat dilakukan secara optimal. Memperhatikan, tahap perkembangan siswa, capaian kompetensi kurikulum, kebermaknaan, dan kebermanfaatan pembelajaran.
2. Pengertian Modul 
Modul berfungsi sebagai bahan ajar tambahan yang disiapkan guru untuk siswa agar dapat belajar dan mengevaluasi kemampuannya secara mandiri. Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga dapat digunakan tanpa pendampingan seorang guru atau fasilitator (Depdiknas, 2008).
3.  Pembelajaran Menggunakan Modul
Pembelajaran menggunakan modul bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut: (1) meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap muka secara teratur; (2) menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan belajar siswa; (3) mengetahui pencapaian kompetensi siswa secara bertahap melalui kriteria yang telah ditetapkan dalam modul; (4) mengetahui kompetensi yang belum dicapai siswa berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam modul sehingga guru dapat membantu siswa untuk memperbaiki belajarnya serta melakukan tindakan.
4. Muatan Kegiatan Pembelajaran dalam Modul Belajar Kurikulum Darurat 
Muatan modul terdiri dari kegiatan pembelajaran literasi dan numerasi. Pembelajaran literasi di kelas tinggi terdiri atas tujuh kegiatan yang dapat diselenggarakan dalam kurun waktu satu minggu (Pusmenjar, 2020). Terdiri dari (1) Pesan Pagi, (2) Menanggapi Bacaan, (3) Kata Baruku, (4) Ayo Berlatih, (5) Menulis Tematik, (6) Jurnal Membaca, dan (7) Refleksi Pembelajaran. Pembelajaran numerasi di kelas tinggi terdiri atas enam kegiatan yang dapat diselenggarakan dalam kurun waktu satu minggu ( Pusmenjar,  2020). Terdiri dari (1) Kegiatan Intuisi Bilangan, (2) Konsep Matematika, (3) Eksplorasi Matematika, (4) Latihan, (5) Proyek Akhir Minggu, dan (5) Refleksi Pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan gejala, fenomena, atau peristiwa tertentu. Penelitian ini dilaksanakan pada 7 April 2022 hingga 9 Mei 2022 bertempat di SD Inpres 10/73 Pancaitana Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana yang sedang melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan Modul Belajar Kurikulum Darurat pada proses pembelajaran di tengah masa pandemi termasuk orang tua siswa dan wali kelas V.
Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, tahap perencanaan yang terdiri dari (1) memilih tema/topik permasalahan; (2) merumuskan masalah; (3) menentukan subjek penelitian; (4) menyusun instrument penelitian; (5) menyusun rencana penelitian; dan (6) pengurusan izin penelitian. Kedua, tahap pelaksanaan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Ketiga, tahap penulisan laporan hasil penelitian.
Penelitian yang baik adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan teknik pengumpulan data yang baik dan benar. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa “teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data” (h. 224). Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan wawancara.
. Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat pada pelaksanaan pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana. Observasi digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai pelengkap dari teknik wawancara yang dilakukan. Wawancara merupakan sebuah kegiatan interaksi tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan informan untuk tujuan penelitian dengan maksud mencari dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan baik berupa data-data, keterangan-keterangan, pandangan maupun pendapat responden agar diperoleh kebenaran yang valid dan relevan. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan dan lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil (Sugiyono, 2013). Adapun instrumen pendukung dalam penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan data yang dikumpulkan selama melakukan penelitian dengan cara melakukan pemeriksaan kembali data yang sudah ada dan terkumpul dari berbagai macam teknik pengumpulan data sebelumnya. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui uji credibility dan uji dependability.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data di lapangan model Miles and Huberman (1984). Miles and Huberman dalam Sugiyono (2013, h. 244) mengemukakan bahwa “kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

HASIL PENELITIAN

Berikut hasil analisis data penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat pada pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana berdasarkan hasil observasi dan wawancara.
1. Gambaran Umum Kondisi Lingkungan SD Inpres 10/73 Pancaitana
SD Inpres 10/73 Pancaitana merupakan satu dari dua sekolah dasar yang ada di Kelurahan Pancaitana Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone. Terdiri dari 12 orang guru, diantaranya seorang kepala sekolah, 6 orang guru kelas, seorang guru olahraga, seorang guru agama, dan seorang operator sekolah. SD Inpres 10/73 Pancaitana pada tahun ajaran 2021/2022 mempunyai 56 orang siswa yang terbagi ke dalam 6 kelas, mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Koneksi internet di lokasi cukup stabil untuk beberapa provider. Masyarakat di lingkungan SD Inpres 10/73 Pancaitana rata-rata bermata pencaharian sebagai petani atau nelayan.
2. Penerapan Kurikulum Darurat di SD Inpres 10/73 Pancaitana
Kurikulum Darurat pertama kali diterapkan di SD Inpres 10/73 Pancaitana pada 1 November 2020. Untuk mendukung pengoptimalan penerapan kurikulum tersebut di sekolah khususnya pada pembelajaran, setiap guru kelas wajib mengikuti KKG (Kelompok Kegiatan Guru) yang di fasilitasi oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Bone dengan tema Implementasi Kurikulum Darurat yang dilaksanakan pada tanggal 6 November 2021. Dalam kegiatan tersebut guru belajar tentang mekanisme penerapan Kurikulum Darurat yakni tata cara penyusunan perangkat ajar Kurikulum Darurat serta penggunaan modul dalam proses pembelajaran. 
3. Gambaran Siswa Kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana
Siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana terdiri dari 15 orang siswa yakni 5 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan dengan ruang kelas yang tersusun rapi dan bersih serta dilengkapi pojok baca. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Wali Kelas V diperoleh data bahwa pada pembelajaran masing-masing siswa kelas V memiliki karakter belajar dan kemampuan kognitif yang berbeda. Perbedaan karakter belajar yang dimaksud peneliti adalah perbedaan yang menyangkut minat, gaya belajar, moral, motivasi dan perkembangan diri siswa. Sedangkan perbedaan kemampuan kognitif siswa kelas V yang dimaksud peneliti meliputi kemampuan membaca, belajar, mengingat, menalar, dan memperhatikan. 
4. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Modul Belajar Kurikulum Darurat
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung di ruang kelas untuk melihat proses pelaksanaan pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana menggunakan Modul Belajar Kurikulum Darurat. Peneliti menyajikan data pengamatan pada pembelajaran hari pertama dan hari kelima untuk memberikan gambaran perbandingan kegiatan belajar siswa. Di mana pada hari pertama hingga hari keempat siswa melakukan kegiatan pembelajaran literasi dan numerasi sedangkan pada hari kelima dan hari keenam siswa melakukan kegiatan penyelesaian (perencanaan dan pengerjaan) proyek (literasi dan numerasi) akhir minggu.  
5. Gambaran Penggunaan Modul Pendamping Bagi Siswa
a. Modul Tersedia dalam Bentuk E-book
Siswa dapat mengakses modul melalui link yang disediakan Kemendikbud. Modul dapat dibaca secara offline  dengan cara diunduh atau print terlebih dahulu. Penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat khususnya modul untuk siswa ini mengharuskan siswa untuk membawa handphone setiap ingin belajar bahkan ke sekolah, kecuali siswa yang mempunyai modul dalam bentuk cetak. Dari semua siswa kelas V terdapat 2 orang siswa yang belum memiliki handphone¸ sehingga ketika belajar di sekolah mereka harus berbaur dengan teman yang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti diperoleh data bahwa Wali Kelas V menyadari kekurangan penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat dalam bentuk elektronik pada pembelajaran. Pihak sekolah sempat merencanakan pengadaan modul belajar dalam bentuk cetak secara mandiri. Namun dana sekolah untuk pengadaan modul cetak tidak tersedia. Kemudian pilihan untuk menyerahkan kepada masing-masing siswa mencetak modul belajar secara mandiri juga dipertimbangkan. Biaya untuk mencetak modul  pada setiap pembelajaran tidak sedikit dan justru akan memberatkan siswa khususnya orang tua siswa. 
b. Modul Didesain Menarik dan Memuat Aktivitas Belajar yang Menyenangkan
Modul Belajar Kurikulum Darurat dikembangkan atas kerja sama Pusat Asesmen dan Pembelajaran (Pusmenjar) dengan Yayasan Literasi Anak Indonesia (YLAI) dan Yayasan Litara. Gabungan ketiga lembaga tersebut menghasilkan modul pembelajaran literasi dan numerasi dengan suguhan gambar ilustrasi yang menarik serta aktivitas belajar yang menyenangkan. Siswa senang menggunakan Modul Belajar Kurikulum Darurat karena tampilannya yang berwarna dan terdapat banyak gambar ilustrasi (Annisa Fatihah Agus Wawancara 13 April 2022).  
Siswa senangnya menggunakan Modul Belajar Kurikulum Darurat karena banyak soal latihan dan kegiatan belajar sambil bermain (Rezky Annisah Azzahrah Wawancara 13 April 2022).  Aktivitas menyenangkan yang dilakukan oleh siswa selama penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat cenderung pada saat mereka mengerjakan tugas proyek dan penilaian keterampilan atau praktik. Rata-rata kegiatan belajar dalam modul Kurikulum Darurat yang siswa katakan menyenangkan adalah kegiatan pengembangan diri yang melatih daya tangkap, imajinasi, dan kreatifitas.
c. Muatan Materi dalam Modul Mudah Dipahami
Berdasarkan hasil observasi, bahwa siswa di kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana memiliki tingkat pemahaman terhadap materi pelajaran yang berbeda-beda. Terdapat beberapa siswa yang mudah memahami namun juga ada yang kesulitan. Terdapat siswa yang cepat menangkap maksud penjelasan guru, ada juga yang lambat, dan bahkan ada yang tidak mampu sama sekali. Muatan materi dalam modul mudah dipahami jika dijelaskan dengan baik terlebih dahulu oleh guru (Annisa Fatihah Agus Wawancara 13 April 2022). Jadi dibutuhkan peran guru secara optimal dalam proses pembelajaran.
Muatan dalam Modul Belajar Kurikulum Darurat terdiri pembelajaran literasi dan numerasi. Kedua muatan pembelajaran tersebut memiliki tingkat kesulitan tersendiri bagi siswa. Terdapat siswa yang menganggap pembelajaran literasi lebih mudah dibanding numerasi adapula yang sebaliknya. 
d. Meningkatkan Kemampuan Literasi dan Numerasi
Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa faktor penyebab sulitnya siswa kelas V menyelesaikan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)  adalah karena siswa belum mampu memahami maksud  atau konsep soal dengan baik. Modul Belajar Kurikulum Darurat memuat pembelajaran yang mengfokuskan pada pengembangan kemampuan literasi dan numerasi. Penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat dapat peneliti katakan cukup mendukung siswa untuk berlatih menyelesaikan soal AKM yang kurang lebih konteksnya sama dengan muatan modul. Siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana sejauh pelaksanaan pembelajaran menggunakan modul pasti mengalami peningkatan kemampuan literasi dan numerasi meskipun tidak secara signifikat yang masih perlu terus dilatih dan dikembangkan (Suherni, S.Pd. SD Wawancara 13 April 2022).
e. Siswa Menjadi Lebih Sering Membaca
Siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana masing-masing memiliki jurnal membaca dan mengisinya setiap hari, meskipun masih kadang lupa. Namun dapat disimpulkan dengan penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat memberikan pembiasaan yang baik kepada siswa untuk selalu membaca buku setiap hari. 
f. Siswa Didampingi Orang Tua Belajar di Rumah
Model pendampingan yang tiap siswa berbeda, menyesuaikan dengan kesibukan orang tua, kemampuan orang tua, dan kebutuhan siswa. Siswa didampingi oleh orang tua di rumah membantu mengerjakan PR dan membantu membuat tugas proyek (Rezky Annisah Azzahrah Wawancara 13 April 2022). 
g. Kendala yang Dialami Siswa dalam Penggunaan Modul
Modul yang tidak tersedia dalam bentuk cetak seperti buku pelajaran sebelumnya, menimbulkan berbagai kendala baru bagi siswa. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan beberapa kendala yang dialami siswa kelas V pada pembelajaran menggunakan Modul Belajar Kurikulum Darurat diantaranya. Pertama, muatan materi dalam modul tidak lengkap, tidak memuat rumus untuk pembelajaran numerasi dan juga tidak terdapat contoh penyelesaian soal sehingga siswa harus mencari referensi dan soal serupa di internet. Tidak terdapat buku atau sumber belajar tambahan yang disediakan guru untuk itu, sehingga siswa hanya memanfaatkan internet. 
Kedua, koneksi jaringan internet untuk beberapa Internet Service Provider (ISP) kurang bagus di lingkungan sekitar SD Inpres 10/73 Pancaitana yang menyulitkan siswa untuk membuka atau mengunduh modul ketika ingin belajar. Hal ini sebenarnya bisa saja di atasi dengan mudah. Namun, kenyataan di lapangan, siswa kelas V baru akan mulai mencari dan mengunduh modul ketika sudah berada di kelas dan masuk jam pelajaran. Dalam beberapa minggu pelaksanaan observasi peneliti melihat hal ini terjadi berulang kali pada hari pertama setiap masuk subtema baru, yang menyebabkan pembelajaran terhambat. Waktu yang seharusnya sudah digunakan untuk belajar, masih digunakan untuk mengunduh modul. 
Ketiga, tidak semua siswa kelas V memiliki handphone pribadi. Jika untuk dipakai di rumah siswa masih bisa memakai milik orang tua. Namun, ketika berada di sekolah siswa harus berbaur dengan temannya yang lain agar bisa mengakses modul untuk belajar. Akibatnya pembelajaran mereka terhambat. Buku ketika dibaca bersama dengan teman sebangku mungkin tidak ada masalah, karena mudah dibaca. Sedangkan modul belajar ketika dibuka melalui handphone dengan monitor kecil cukup sulit untuk dibaca bersama. Sehingga siswa tidak mengikuti pembelajaran secara maksimal. Di kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana dari total 15 siswa terdapat 2 diantaranya yang belum memiliki handphone pribadi. 
Keempat, mengakses modul memerlukan kuota internet, yang tidak semua siswa selalu mampu membelinya, sehingga beberapa dari mereka tidak dapat mengakses modul dengan alasan tersebut. Hal yang sebenarnya cukup sederhana, namun beberapa siswa kurang memperhatikan, memikirkan, dan berusaha agar dapat mengakses modul secara gratis. Kelima, beberapa siswa kesulitan menyelesaikan tugas proyek mingguan. Faktor penyebab utamanya adalah sulit diselesaikan, waktunya singkat dan adanya biaya tambahan untuk membeli alat dan bahan pembuatan tugas proyek sehingga tugas tidak selesai tepat waktu.
Peneliti melihat bahwa penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat yang masih hanya dapat diakses dalam bentuk softfile atau PDF dapat membuat siswa tidak bisa lepas dari penggunaan handphone yang bisa mengganggu kegiatan belajarnya di sekolah. Kadang dalam jam pelajaran guru menjelaskan materi, beberapa siswa tidak memperhatikan karena di handphone mereka tidak sedang membuka modul belajar, namun mengakses hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran. Saat jam kosong atau jam istirahat siswa kadang mengisi waktunya untuk main games bersama melalui handphone. Pemandangan demikian menurut peneliti kurang baik, waktu di sekolah yang seharusnya dimaksimalkan untuk menuntut ilmu, dihambat dengan kebebasan membawa alat komunikasi yang tidak digunakan sebagaimana mestinya. Dalam hal ini sekiranya perlu pengaturan atas hal tersebut, agar handphone yang siswa bawa ke sekolah bisa digunakan belajar sebagaimana mestinya.
6. Gambaran Modul Pendamping Bagi Orang Tua
a. Modul Pendamping Bagi Orang Tua Tidak Digunakan 
Modul pendamping untuk orang tua juga belum tersedia dalam bentuk cetak dan hanya dapat diakses melalui link. Modul Pendamping Bagi Orang Tua tidak digunakan oleh orang tua siswa dan memang tidak disosialisasikan perihal  modul belajar tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wali Kelas V diperoleh data bahwa modul tidak disosialisasikan karena melihat kondisi orang tua siswa yang tidak memungkinkan dapat menggunakan modul. Cukup Modul Pendamping Siswa yang digunakan, orang tua sudah dapat melakukan tugasnya untuk mendampingi anak belajar di rumah (Suherni, S.Pd., SD Wawancara 13 April 2022). Pendampingan belajar orang tua untuk anak juga sudah menjadi naluri orang tua, jadi tanpa diminta sekalipun pasti akan dilakukan.
b. Orang Tua Mendampingi Anak Belajar
Orang tua siswa tetap dilibatkan dalam proses belajar siswa walaupun Modul Pendamping Bagi Orang Tua yang tidak digunakan. Sebagaimana dalam petunjuk pengerjaan beberapa tugas/latihan siswa dalam modul yang selalu melibatkan peran orang tua. Orang tua membantu anak mengerjakan tugas proyek dengan menyiapkan alat dan bahan serta kebutuhan lainnya (Hardianah Wawancara 13 April 2022). Selain itu, orang tua juga berperan untuk mengawasi perilaku anak. Mengontrol penggunaan handphone agar tidak disalahgunakan dan selalu mendampingi anak agar tidak stress melihat banyaknya tugas sekolah yang harus diselesaikan (Rosdiana S.Pd. Wawancara 13 April 2022).
c. Kendala yang Dialami Orang Tua
Terdapat kekhawatiran orang tua terhadap anak yang sehari-harinya tidak dapat terlepas dari penggunaan handphone. Hal yang paling dikhawatirkan adalah anak luput dari pengawasan orang tua dan melakukan penyalahgunaan penggunaan handphone yang berdampak buruk pada anak (Rosdiana, S.Pd. Wawancara 13 April 2022).
Selain itu orang tua siswa juga mengeluhkan biaya internet dan pembuatan tugas proyek yang mahal. Namun sebagai bentuk tanggung jawab dan kasih sayang terhadap anak, orang tua akan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan anak demi kelancaran pembelajaran di sekolah meskipun tidak dipungkiri bahwa orang tua merasa terbebani (Hardianah Wawancara 13 April 2022).
7. Gambaran Modul Pendamping Bagi Orang Tua
a. Petunjuk Pelaksanaan Pembelajaran
Modul Pendamping Bagi Guru berisi penjelasan fokus pembelajaran untuk mendemonstrasikan pemahaman literasi dan numerasi kepada siswa terutama dalam kondisi khusus seperti masa darurat pandemi Covid-19. Dalam modul memuat kerangka cakupan dan alur pembelajaran literasi dan numerasi agar guru dapat memahami maksud aktivitas pembelajaran terutama tujuan dan kompetensi yang akan dicapai. Perangkat pembelajaran Kurikulum Darurat disusun menggunakan ketiga modul (Modul Pendamping Bagi Siswa, Orang Tua dan Guru) sebagai petunjuk (Suherni, S.Pd. SD Wawancara 13 April 2022).
Modul Pendamping Bagi Guru memuat strategi pendampingan belajar untuk siswa yang menyesuaikan dengan alokasi waktu dalam setiap minggu. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus menyiapkan perangkat ajar dan memperhatikan alokasi waktu yang dalam 1 hari total 210 menit atau 35 menit per jam pelajaran. Efisiensi waktu sangat diperlukan disamping guru perlu menguasai penilaian tindakan kelas dan melakukan pendampingan belajar yang optimal (Suherni, S.Pd. SD Wawancara 13 April 2022).
b. Pedoman Penilaian Belajar Siswa
Penilaian Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Darurat tidak jauh berbeda, yakni terdapat penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Perbedaanya terletak pada adanya penilaian tugas proyek setiap minggu yang masuk pada ranah penilaian keterampilan (Suherni, S.Pd. SD Wawancara 13 April 2022). Untuk mempermudah guru melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa, pada Modul Pendamping Bagi Guru pada bagian lampiran terdapat kunci jawaban alternatif untuk setiap tugas latihan dan proyek siswa. 
c. Pengembangan Diri Bagi Guru
Berdasarkan hasil pengamatan baik di luar maupun di dalam kelas, kendala yang dialami Wali Kelas V, terutama di masa awal penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat adalah dari segi pembuatan perangkat pembelajaran dan sulitnya mengakses modul. Namun dari kendala yang dialami tersebut justru menjadikan Wali Kelas V khususnya dan seluruh guru di SD Inpres 10/73 Pancaitana secara umum lebih bisa meng-upgrade diri untuk bisa berdaptasi dengan situasi dan kondisi yang terjadi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wali Kelas V diperoleh data sebagai berikut.
“Sejak penerapan Kurikulum Darurat di masa Covid-19 ini saya dan mungkin rekan guru yang lain juga bisa merasakan adanya peningkatan skill dari diri kami. Baik dari sisi administratif, teknis, hingga teknologi. Guru banyak belajar hal baru di situasi yang rumit ini. (Suherni, S.Pd., SD Wawancara 13 April 2022)

PEMBAHASAN

Penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat pada pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana berdasarkan hasil penelitian memiliki kelebihan serta beberapa kekurangan. Berikut pembahasannya.
1. Kelebihan Modul Belajar Kurikulum Darurat
a. Modul Mudah Diakses
Modul tersedia dalam bentuk buku elektronik (e-book) yang dapat diunduh secara gratis melalui website yang disediakan oleh Kemendikbud. Modul dapat diakses melalui handhpone, notebook dan perangkat serupa lainnya sehingga mudah dibawa kemanapun pergi. Nilai praktis yang demikian tentu sesuai di era serba digital seperti zaman sekarang ini. Beberapa kelebihan penggunaan buku dalam bentuk elektronik di antaranya, mudah dibawa ke mana-mana, ramah lingkungan, tahan lama, mudah digandakan, dan didistribusikan (Makdis, 2021). Sebagai individu yang hidup di era digital harus cerdas memanfaatkan efisiensi dan keefektifan penggunaan e-book yang memudahkan akses untuk mencari referensi atau sumber bacaan yang diinginkan. 
b.  Modul Memberikan Pengalaman Belajar yang Bermakna
Modul Belajar Kurikulum Darurat tidak hanya menyajikan tampilan desain yang menarik namun juga memuat pembelajaran yang kompleks. Pada umumnya modul hanya memuat pokok-pokok tujuan pembelajaran. Sehingga cenderung memuat materi pelajaran yang singkat bahkan hanya berisi soal analisis dan latihan. Bukan tanpa alasan, hal tersebut bertujuan  untuk siswa untuk belajar mengembangkan diri secara optimal dan berbuat aktif. Penggunaan modul dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri, memusatkan perhatian pada permasalahan dan mencari alternatif penyelesaiannya dalam kehidupan sehari-hari (Setyadi & Saefudin, 2019). Sehingga ilmu pengetahuan akan lekat diingatan siswa.
c. Penguatan Literasi dan Numerasi
Modul Belajar Kurikulum Darurat memuat kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemapuan literasi dan numerasi siswa (Pusmenjar, 2020). Pemberlakukan jurnal membaca menjadi salah satu upaya menanamkan pembiasaan membaca pada siswa. Kemampuan literasi dan numerasi merupakan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dasar yang dimiliki ke dalam permasalahan kehidupan sehari-hari (Rohim, Rahmawati, Ganestri, 2021). Muatan materi yang terdiri dari pembelajaran yaitu literasi dan numerasi yang di dalamnya memuat gabungan beberapa mata pelajaran seperti, Bahasa Indonesia, PPKn, IPA, IPS, SBdP, PJOK dan Matematika. Setiap sub kegiatan pembelajaran tersusun dalam modul sehingga mudah dipahami. 
d. Modul dapat Digunakan sebagai Sumber Belajar Utama maupun Tambahan
Modul Belajar Kurikulum Darurat dapat digunakan sebagai sumber belajar utama ataupun sebagai sumber belajar tambahan. Modul belajar dikembangkan dengan tujuan dapat digunakan sebagai perangkat ajar utama atau tambahan untuk penguatan (Pusmenjar, 2020). Di SD Inpres 10/73 Pancaitana Modul Belajar Kurikulum Darurat digunakan sebagai sumber belajar utama bagi siswa. Salah satu faktor mengapa modul dibutuhkan dalam proses pembelajaran adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa belajar secara mandiri (Ilahiyah, Asih, & Pamungkas, 2019). 
e. Modul dapat Digunakan Pada Pembelajaran di Luar Jaringan maupun Dalam Jaringan
Modul Belajar Kurikulum Darurat didesain untuk menunjang pembelajaran dalam kondisi khusus dan pembelajaran yang dilaksanakan dengan strategi jarak jauh atau daring (Pusmenjar, 2020). Pada pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana Modul Belajar Kurikulum Darurat digunakan di luar jaringan, yakni pada pembelajaran tatap muka secara langsung di sekolah. Penggunaan tersebut adalah opsional, artinya modul dapat digunakan dalam pembelajaran secara daring maupun luring. Pada petunjuk dalam modul, terdapat ketentuan bahwa modul perlu dicetak untuk digunakan dalam pembelajaran di luar jaringan (Pusmenjar, 2020).
f. Meningkatkan Kerja Sama antara Guru, Orang Tua, dan Siswa
Krisis pandemi Covid-19 mengharuskan guru untuk berupaya keras agar siswa tetap dapat belajar secara bermakna di mana pun berada dengan meningkatkan kerja sama bersama siswa dan orang tua. Inilah saatnya meningkatkan kerja sama antara guru, siswa, dan orang tua agar pembelajaran dapat dilakukan di mana pun (Pusmenjar, 2020). Guru bergerak menjadi fasilitator, pemberi motivasi, dan melakukan upaya pendampingan belajar yang optimal agar siswa di masa khusus pandemi Covid-19 terhindar dari learning lost. Orang tua tetap dilibatkan dalam penggunaan modul untuk mendampingi siswa mengerjakan tugas pengembangan diri atau proyek berdasarkan petunjuk dalam Modul Pendamping Bagi Siswa. Orang tua mengontrol kegiatan belajar anak di rumah. Kerja sama yang baik antara guru orang tua/wali dan siswa menjadi kunci utama keberhasilan pembelajaran pada penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat ini.
2. Kekurangan Penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat
a. Modul Hanya Tersedia dalam Bentuk Elektronik
Dampak negatif bagi siswa terhadap penggunaan modul dalam bentuk e-book berdasar pada apa yang peneliti lihat selama di lapangan. Sebagaimana yang diketahui bahwa saat ini Indonesia sedang berupaya untuk meningkatkan minat baca masyarakat, sedangkan modul belajar siswa yang hanya bisa diakses melalui handphone bisa saja berpengaruh buruk terhadap upaya tersebut. Terutama digunakan oleh siswa sekolah dasar yang masih tahap dini dalam pembudayaan membaca buku. Hal yang menjadi kekhawatirkan adalah siswa akan semakin malas membaca, karena kebanyakan handphone digunakan oleh siswa untuk browsing, main game, media sosial ataupun hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran. Jika membaca menggunakan handphone akan banyak godaan media sosial yang membuyarkan konsentrasi membaca (Makdis, 2021). Modul belajar hanya akan dengan pasti siswa akses ketika ingin belajar di kelas dan ingin mengerjakan tugas. Sementara handphone seakan tidak pernah lepas dari siswa. 
b. Akses Modul Membutuhkan Perangkat Pendukung
Modul Belajar Kurikulum Darurat yang terdiri dari Modul Pendamping Bagi Siswa, Modul Pendamping Bagi Orang Tua, dan Modul Pendamping Bagi Guru belum tersedia dalam bentuk cetak. Kondisi tersebut menyulitkan bagi siswa yang belum memiliki handphone yang memadai, kuota internetnya terbatas, jaringan internetnya kurang stabil dan lain-lain. Hal demikian justru menghambat penggunaan modul.    
c. Kurangnya Pengawasan Penggunaan Handphone Siswa di Lingkungan Sekolah
Hal tersebut berakar dari penggunaan handphone untuk mengakses modul. Terutama masalah penyalahgunaan handphone di lingkungan sekolah yang tidak dapat dikontrol oleh Wali Kelas. Selain itu memang tidak terdapat peraturan yang menegaskan penyalahgunaan handphone di lingkungan sekolah, sehingga siswa bebas melakukan aktivitas di luar mengakses modul belajar. Melihat hal tersebut, pihak sekolah perlu menegaskan peraturan penggunaan handphone di lingkungan sekolah.
d. Banyaknya Tambahan Biaya Pelaksanaan Pembelajaran
Sebagaimana yang dikeluhkan beberapa orang tua siswa terkait biaya tambahan yang harus dikeluarkan untuk dapat melaksanakan pembelajaran. Seperti biaya kuota internet untuk siswa dapat mengakses modul dan mencari referensi pembelajaran serta biaya pembuatan tugas proyek siswa yang cenderung mahal. Hal ini dikarenakan banyaknya alat dan bahan yang perlu dipersiapkan untuk menyelesaikan tugas. Dalam hal ini, tugas proyek dapat menggunakan bahan bekas pakai seutuhnya dan mengganti tugas proyek pembuatan clipping menjadi tugas keterampilan presentasi produk untuk menghemat biaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat pada pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana telah diterapkan sebagaimana mestinya dengan  melibatkan partisipasi siswa, guru dan orang tua/wali siswa.  Modul Belajar Kurikulum Darurat tersedia dalam bentuk elektronik yang terdiri dari Modul Pendamping Bagi Siswa, Modul Pendamping Bagi Guru, dan Modul Pendamping Bagi Orang Tua di SD Inpres 10/73 Pancaitana membantu proses pembelajaran di masa pandemi. 
Penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat pada pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73 Pancaitana memiliki kelebihan dan juga kekurangan. Adapun kelebihannya yaitu Modul mudah diakses, memberikan pengalaman belajar yang bermakna, memberikan penguatan literasi dan numerasi, dapat digunakan sebagai sumber belajar utama maupun tambahan, dapat digunakan pada pembelajaran daring maupun luring dan melibatkan peran aktif siswa, guru maupun orang tua. Sedangkan beberapa kekurangan yang ditemukan yakni modul hanya tersedia dalam bentuk elektronik yang membutuhkan pendukung yang baik agar dapat diakses, kurangnya pengawasan/kontrol terhadap resiko penyalahgunaan handphone serta banyaknya tambahan biaya pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut tentu membutuhkan perhatian agar hambatan penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat dapat diatasi sehingga penggunaannya berjalan secara optimal.
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, berikut beberapa saran
1. Kepada pemangku kebijakan agar sedapat mungkin mempersiapkan dengan matang penerapan setiap kebijakan baik secara teknis maupun non-teknis serta segera melakukan evaluasi atau tindak lanjut atas permasalahan terhadap kebijakan yang berlaku.
2. Kepada siswa agar belajar dengan tekun serta berusaha untuk mengembangkan diri secara optimal serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk hal-hal positif.
3. Kepada guru agar menciptakan strategi pendampingan belajar yang baik, memantau perkembangan siswa secara optimal serta mengarahkan siswa untuk bisa mengembangkan diri.
4. Kepada orang tua siswa dapat memaksimalkan pendampingan dan controling terhadap aktivitas belajar anak di rumah serta memberikan motivasi belajar untuk anak.
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